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ABSTRAK

Ekstrak etanol daun matoa (Pometia pinnata) mengandung flavonoid yang diketahui memiliki
aktivitas antioksidan. Senyawa ini berperan dalam mencegah kerusakan sel kulit akibat radikal bebas,
mengurangi hiperpigmentasi, serta memperlambat proses penuaan dini. Namun, kandungan aktif ini
memiliki tantangan dalam hal kelarutan dan permeabilitas yang rendah. Untuk meningkatkan sistem
penghantaran dapat dibuat menjadi sediaan nanoemulsi diharapkan dapat meningkatkan penetrasi obat
melalui kulit serta mengatasi masalah obat dengan absorbsi yang buruk. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh variasi konsentrasi ekstrak etanol daun matoa (Pometia Pinnata) terhadap hasil
evaluasi sediaan nanoemulsi. Metode pembuatan ekstrak menggunakan metode maserasi bertingkat
dengan pelarut n-heksan, etil asetat dan etanol 96%. Nanoemulsi dibuat menjadi 3 formula dengan
konsentrasi ekstrak etanol daun matoa pada F1 1%, F2 2,5% dan F3 5%, dan fase minyak yang digunakan
adalah VCO 5%, Tween 80 36% dan 35%. Evaluasi yang dilakukan meliputi organoleptis, pH,
viskositas, uji sentrifugasi, uji trasmittan, ukuran droplet dan potensial zeta. Hasil penelitian yang
diperoleh Formulasi Optimum yaitu F3 memiliki bentuk cairan kental, berwarna coklat tua, aroma khas,
6,066+0,045; 553,3+11,785 Cps, tidak ada pengendapan, pemisahan fase, dan kekeruhan, 96,85%0,031;
16,7+0,2 nm Pl 0,109+0,005 dan -41,267+0,25 mV. Berdasarkan hasil pengujian aktivitas antioksidan
diperoleh nilai 1C5, menggunakan kalkulator software graphpad prism 10 yaitu F1 126,1 ppm, F2 89,67
ppm dan F3 79,1 ppm. Berdasarkan data diatas formulasi F3 merupakan nanoemulsi ekstrak etanol daun
matoa dan aktivitas antioksidan paling baik.
Kata Kunci: Pometa pinnata, Nanoemulsi, Antioksidan

ABSTRACT
The ethanol extract of matoa leaves (Pometia pinnata) contains flavonoid compounds which have Ethanol
extract of matoa (Pometia pinnata) leaves contains flavonoids known to have antioxidant activity. These
compounds play a role in preventing skin cell damage caused by free radicals, reducing
hyperpigmentation, and slowing the premature aging process. However, this active ingredient faces
challenges due to its low solubility and permeability. To improve the delivery system, it can be made into
a nanoemulsion preparation, which is expected to increase drug penetration through the skin and
overcome the problem of drugs with poor absorption. The aim of this research was to determine the effect
of variations in the concentration of matoa leaf (Pometia pinnata) ethanol extract on the evaluation
results of nanoemulsion preparations. The method for making the extract uses a multistage maceration
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method with n-hexane, ethyl acetate and 96% ethanol as solvents. Nanoemulsion was made into 3
formulas with concentrations of matoa leaf ethanol extract at F1 1%, F2 2.5% and F3 5%, and the oil
phase used was VCO 5%, Tween 80 36% and 35%. Evaluations carried out include organoleptic, pH,
viscosity, centrifugation test trasmittane test, droplet size and zeta potential. The research results
obtained by the Optimum Formulation were F3 in the form of a thick liquid, dark brown in color,
distinctive aroma, 6.066 + 0.045; 553.3+11,785Cps, no settling, phase separation, and turbidity, 96.85%
+ 0.031; 16.7 + 0.2 nm PI 0.109 + 0.005 and -41.267 + 0.25 mV. Based on the results of antioxidant
activity testing, 1C50 values were obtained using the graphpad prism 10 software calculator, namely F1
126.1 ppm, F2 89.67 ppm and F3 79.1 ppm. Based on the data above, the F3 formulation is a
nanoemulsion of matoa leaf ethanol extract and has the best antioxidant activity.
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PENDAHULUAN

Saat ini, beberapa kandungan
kosmetik dari bahan alam yang ramah
lingkungan, aman, tidak toksik dan
memiliki manfaat yang optimal (1).
Namun  kandungan bahan alam
memiliki kekurangan seperti kelarutan
dan permeabilitas yang rendah (2),
sehingga efektifitas penggunaan
menjadi rendah juga (3). Kosmetik
yang berkualitas mempunyai sistem
penghantaran  yang baik  seperti
nanoemulsi, karena mempunyai luas
permukaan yang lebih besar, sangat
menarik saat diaplikasikan, dapat
meningkatkan efektivitas terapi obat,
meminimalkan efek samping serta
reaksi iritasi dan toksiksisitas yang
rendah, sehingga dapat diaplikasikan
dengan mudah melalui kulit maupun
membran mukosa (4). Nanoemulsi
adalah sistem dispersi minyak dengan

air, stabil secara kinetika dan

termodinamika serta memiliki ukuran
droplet dibawah 100 nm (5)

Nanoemulsi  merupakan  sistem
dispersi koloid transparan atau tembus
cahaya yang stabil secara kinetik yang
terdiri dari minyak, air, dan surfaktan
(6). Surfaktan dan ko-surfaktan sangat
berperan dalam meningkatkan stabilitas
nanoemulsi dan memperkecil ukuran
droplet sehingga meningkatkan
penetrasi bahan aktif ke kulit. Salah satu
surfkatan dan ko-surfakta yang berguna
untuk membentuk nanoemulsi yang
stabil seperti Tween 80 dan PEG 400
(Polyethylene Glycol 400) (7). Tween
80 digunakan untuk memperkecil
ukuran droplet nanoemulsi, sedangkan
PEG 400

meningkatkan efektivitas zat aktif obat

digunakan untuk
melalui peningkatan penetrasi.
Sehingga nanoemulsi yang terbentuk
dari kombinasi tween 80 dan PEG 400
memiliki  tingkat  kejernihan  dan
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transparasi yang baik (7). Selain itu
sistem nanoemulsi yang stabil juga
dibentuk oleh lapisan antar muka
dengan menggunakan fase minyak
seperti VCO (Virgin Coconut Oil) (8).
Kelebihan menggunakan VCO sebagai
fase minyak adalah tidak berbau tengik
dan tidak teroksidasi (9).

Sumber bahan alam yang sangat
potensial  dijadikan  bahan  aktif
nanoemulsi sebagai kosmetik
diantaranya daun matoa (Pometia
pinnata J.R. FORST. & G.FORST).
Tanaman matoa merupakan tanaman
khas dari daerah Papua, tumbuh secara
liar di hutan-hutan Papua, penyebaran
buah matoa hampir terdapat di seluruh
wilayah  dataran  rendah  hingga
ketinggian £ 1200 m dpl (10). Tanaman
matoa ini dimanfaat oleh masyarakat
pada bagian daun sebagai obat
tradisional seperti penurun tekanan
darah, membantu mengobati diabetes,
diare dan disentri dan penyakit
ginekologi karena mengandung
senyawa biokatif seperti saponin,
terpenoid, flavonoid, alkaloid, tanin dan
kumarin (11). Berdasarkan hasil
penelitian uji antioksidan daun matoa
menunjukkan bahwa ekstrak etanol dari
aktivitas

daun matoa  memiliki

antioksidan yang tinggi dengan 1Csg
1,403 pg/mL (12).

Senyawa yang memiliki aktivitas
antioksidan dapat menghambat radikal
bebas di dalam tubuh  dengan
menghentikan reaksi oksidatif molekul-
molekul yang tidak stabil (12).
Pengujian antioksidan daun matoa
menggunakan metode DPPH (2,2-
diphenyl-1-picrylhydrazyl) radikal
bebas karena memiliki kelebihan
diantaranya yaitu sederhana, dapat
dilakukan dengan sampel berjumlah
kecil, sensitif terhadap sampel senyawa
radikal. Dalam penelitian ini alasan
menggunakan metode DPPH karena
mempunyai tingkat sensitivitas yang
tinggi, mudah digunakan, serta dapat
menganalisis sampel dalam jumlah
yang besar dan hanya memakan waktu
yang singkat (6).

Formulasi nanoemulsi ekstrak
daun matoa sebagai diharapkan dapat
meningkatkan kelarutan, penyerapan
lebih baik (100%) dan optimasi
kandungan antioksidan yang terdapat
pada ekstrak. Berdasarkan uraian
diatas, penulis tertarik untuk melakukan
penelitian  “Formulasi ~ Nanoemulsi
Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia
Pinnata) Sebagai Antioksidan”. Oleh

karena itu, penelitian ini Dbertujuan
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untuk mengevaluasi serta mengetahui
aktivitas antioksidan dari sediaan
nanoemulsi berbasis ekstrak etanol daun

matoa dengan variasi konsentrasi.

METODE
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan
September — Desember 2024 di
Laboratorium Kimia Bahan Alam dan
Laboratorium Teknologi Farmasi Prodi
Sarjana Farmasi Universitas Abdurrab
serta Laboratorium Teknologi Farmasi
Prodi Sarjana Farmasi Universitas Islam
Indonesia.
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian ini adalah microplet reader
type Epoch plat 96 well,
spektrofotometer UV-VIS, magnetic
stirrer, rotary evaporator, pH meter,
Viskometer Brookfield, PSA,
Centrifugation.
Bahan

Bahan yang digunakan untuk
penelitian ini adalah sampel (Daun
Matoa kering, n-heksan, etil asetat |,
etanol 96%, etanol PA, VCO, tween
80, PEG 400, dan aquades.
Sampel

Pada penelitian ini menggunakan
sampel daun matoa. Daun matoa yang

digunakan adalah daun tua yang

berwarna hijau tua sebanyak 6 kg yang
diambil beberapa pohon di sekitar Jalan
Durian, Jalan Cipta Karya, dan Jalan

Pramuka Kota Pekanbaru.

Tahapan Penelitian
Pembuatan Simplisia

Sebanyak 6 kg daun matoa
(Pometia pinnata J.R. Forst & G. Forst)
segar dibersihkan terlebih  dahulu
dengan air bersih mengalir dan
dipisahkan dari tangkainya lalu di iris
kecil-kecil dan dikeringkan pada suhu
ruangan (+25°C) hingga kering. Setelah
kering, sampel dihaluskan atau digerus
sehingga didapat serbuk sampel kering
sebanyak 2,5kg. Sampel yang sudah
halus disimpan di dalam botol atau
wadah yang tertutup rapat.
Pembuatan Ekstraksi Sampel

Proses ekstraksi sampel daun matoa
kering yang telah dihaluskan akan
dimaserasi menggunakan pelarut n-
heksan, etil asetat, etanol 96%, Proses
dilakukan

metode maserasi dengan 2 kali

ekstraksi menggunakan
pengulangan. Simplisia yang sudah
menjadi serbuk ditimbang sebanyak 2,5
kg kemudian dimasukkan ke dalam
botol gelap, dan dimaserasi dengan
pelarut n-heksan sebanyak 8 liter. Daun
matoa terendam selama 2 hari sambil

diaduk di lakukan penyaringan dengan
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kertas saring. Proses ini dilakukan
dalam 2 kali pengulangan. Sampel atau
ampas dikeluarkan dari botol dan
dikeringkan selama satu jam lalu ampas
dimasukan kembali ke dalam botol
gelap dilanjutkan dengan  proses
maserasi dengan menggunakan pelarut
etil asetat sebanyak 8 liter selama 2 hari
lalu disaring dengan Kkertas saring,
proses ini dilakukan dalam 2 Kkali
pengulangan.

Ampas dari proses maserasi etil
asetat dikeluarkan dari botol dan
dikeringkan kemudian ampas
dimasukkan kembali dalam botol gelap
dan direndam dengan etanol 96%
sebanyak 8 liter selama 2 hari dan
diulang selama 2 pengulangan. Larutan
maserat dari fraksi n-heksan, etil asetat,
etanol 96% diuapkan dengan rotary
evaporator hingga diperoleh ekstrak
kental. Persentase rendemen dari
ekstrak dapat dihitung dengan rumusan

sebagai berikut:

bebot ekstrak kental yvang diperoleh(g)

x100%

bobot simplizsia yang diekstrak (g)
Formulasi dan Pembuatan
Nanoemulsi Daun Matoa (Pometia
pinnata) (13)

VCO 5 5 5
Tween 80 36 36 36
PEG 400 35 35 35
Aquadest 23 21,5 19

Jumlah 100 100 100

Formula (%ow/v)

Bahan 1 > 3

Ekstrak 1 25 5

Pembuatan ~ nanoemulsi pada
penelitian diawali dengan pencampuran
fase minyak yang terdiri dari ekstrak
etanol daun matoa ke dalam VCO
kemudian dihomogenkan Kemudian
dimasukkan Tween 80 dan PEG 400
hingga homogen menggunakan
magnetic stirrer dengan kecepatan 500-
1000 rpm selama 10 menit.disiapkan
selama 5 menit dan campurkan de
dalam bahan sebelumnya hingga
homogen.  Selanjutnya  tambahkan
sedikit demi sedikit aquadest kedalam
campuran sebelumnya hingga homogen.
Campuran bahan yang telah homogen
kemudian dilakukan proses sonikasi
menggunakan bath sonicator selama 30
menit (14).
Evaluasi Fisik Sediaan
Uji Organoleptik

Uji indra atau uji sensori dilakukan
dengan mengandalkan indra manusia.
Evaluasi fisik organoleptis sediaan
nanoemulsi yang diamati yaitu pada
warna, bau, kejernihan, fase pemisahan,
dan rasa. Pengujian ini dilakukan
sebagai pengawasan terhadap mutu

suatu sediaan (15)
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Uji pH

Pengukuran pH dilakukan dengan
menggunakan pH meter. Elektroda pada
pH meter dikalibrasi dengan
menggunakan larutan pH netral (pH
7,0) dan larutan pH asam (pH 4,0),
selanjutnya elektroda dicuci dengan
aquades atau air bebas mineral,
keringkan dengan menggunakan tissue.
Elektroda yang telah dikalibrasi
dicelupkan ke dalam sampel sediaan
nanoemulsi  hingga  menunjukkan
pembacaan yang stabil. Catat hasil
angka pada tampilan pH meter (16)
Uji Viskositas

Pengukuran viskositas dilakukan
menggunakan viskometer Brookfield.
Sebanyak 50 mL sediaan dalam gelas
beaker dan ditempatkan pada solvent
trap  yang  tersedia. Pengujian
menggunakan spindle nomor 62 dengan
kecepatan putaran 50 rpm. Nilai
viskositas tercatat secara otomatis dan
ditampilkan pada layar viskometer
Brookfield (17).
Uji Persen Transmitan

Pengujian dilakukan dengan
spektrofotometer UV-Vis pada panjang
gelombang 650 nm. Hasil angka yang
memenuhi  persentase sebesar 90%-
100% membuktikan bahwa sediaan

nanoemulsi  memiliki  ciri  yang

transparan dan jernih. Berdasarkan dari
uji ini diperoleh sampel yang akan
dilanjutkan untuk uji zeta potensial dan
uji ukuran partikel (18)
Uji Ukuran Partikel

Pengujian ukuran droplet dilakukan
dengan alat Particle Size Analyzer
(PSA) dengan tipe Horiba scientific SZ-
100 Sebanyak 1 ml sampel diambil dan
dimasukkan kedalam kuvet. Selanjutnya
masukkan  kuvet kedalam holder
kemudian lakukan analisis instrument
(19)
Uji Zeta Potensial

Zeta potensial, Indeks
polidispersitas, dan Uji ukuran Partikel
dianalisis menggunakan zeta sizer
(Horiba SZ-100). Sejumlah 2 mL
sediaan  nanosuspensi  dimasukkan
kedalam kuvet. Kemudian kuvet yang
berisi sampel dimasukkan kedalam
holder dan di pilih menu zeta potensial
(mV) (20)
Uji Stabilitas Sentrifugasi

Uji sentrifugasi ini dilakukan untuk
mengamati  kemungkinan terjadinya
ketidakstabilan sediaan yang
disebabkan oleh gaya gravitasi tingkat
kestabilan sediaan dengan mengamati
terjadinya pemisahan fase atau
creaming, terjadinya pengendapan, dan
Sediaan

kekeruhan sediaan.
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disentrifugasi dengan kekuatan 3800
rpm selama 30 menit yang setara
dengan kekuatan gravitasi selama 1
tahun (20)

Uji Aktivitas Antioksidan
Nanoemulsi Ekstrak Etanol Daun

Buah Matoa

Uji aktivitas antioksidan dengan
metode DPPH dengan menggunkan
larutan blanko etanol PA sebanyak 50
puL. Pembuatan larutan DPPH 1000
pg/mL dibuat dengan cara melarutkan
kristal DPPH sebanyak 5 mg dalam
pelarut etanol 96% sebanyak 5 mL
dalam labu takar dan larutan disimpan
dalam wadah tertutup rapat dan
terlindung  dari  sinar  matahari.
Kemudian diencerkan menjadi 80
pg/mL dengan mempipet 2 mL dan
dilarutkan dalam labu ukur 25 mL
kemudian dipipiet sebanyak 80 pL (12).
Nanoemulsi dibuat menjadi larutan
induk 1000 ppm, larutan induk sampel
1000 pg/mL dibuat dengan menimbang
5 mg sampel kemudian dilarutkan
dengan 5 ml etanol 96 %, kemudian di
encerkan menjadi 500, 250, 125, 62,5
dan 31,5 pg/mL (12). Kontrol positif
yang digunakan untuk uji antioksidan
adalah vitamin c¢ dengan konsentrasi 50,
25, 12,5, 6,25, 3,125 dan 1.5625 pg/mL.
Campuran diinkubasi pada tempat gelap

selama 30 menit lalu  diukur
absorbansinya pada Panjang gelombang
5200 nm dengan  menggunakan
microplate reader (12). perhitungan
persentase inhibisi serapan radikal
bebas DPPH dan nilai 1Cso dari
persamaan  regresi  linier  dapat
ditentukan persen inhibisi melalui

persamaan berikut:

Abz Kontrol — Abs Sampel

Persen Inhibisi = Y —" x 10094
Analisa Data
Evaluasi sediaan nanoemulsi

meliputi pengukuran ukuran globul, PI,
pH, viskositas, dan analisis nilai ICso.
Ukuran globul <200 nm dan PI <0,3
menunjukkan sistem yang stabil dan
homogen sesuai literatur. Nilai pH (4,5
— 6,5 berada dalam rentang aman untuk
kulit. Viskositas yang rendah hingga
sedang mendukung kemudahan aplikasi
topikal. Uji sentrifugasi dan
penyimpanan  menunjukkan  tidak
adanya pemisahan fase, menandakan
kestabilan fisik formulasi.

Analisis nilai  ICso  dilakukan
menggunakan GraphPad Prism® 10
(GraphPad Inc., California, USA),
dengan hasil kurva dosis-respons dan
persamaan regresi linear. Nilai ICso
yang diperoleh menunjukkan potensi
aktivitas  biologis sediaan, sesuai

pembanding dalam literatur. Secara
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keseluruhan, hasil evaluasi mendukung
bahwa nanoemulsi memiliki
karakteristik ~ yang  sesuai  untuk

pengembangan lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Organoleptis
Hasil uji organoleptis
nanoemulsi pada F1 memiliki warna
coklat muda, kemudian pada F2
berwarna coklat, dan pada F3 berwarna
coklat tua, hal ini disebabkan karena
setiap formula memiliki konsentrasi
ekstrak etanol daun matoa yang
berbeda. Ketiga nanoemulsi memliki
bau khas, dan ketiga nanoemulsi
memliki bentuk cairan kental. Hal ini
menunjukan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak etanol daun matoa
warna nanoemulsi menjadi lebih tua

pekat (21).

F1 F2 F3

Gambar 1. Sean Namulsi
Keterangan;
F1: Konsentrasi 1%

F2: Konsentrasi 2,5%

F3: Konsentrasi 5%
Uji pH

Data hasil uji pH nanoemulsi
ekstrak daun kelor ditunjukkan pada
table 2. Nilai pH

mengalami  kenaikan dari pH awal

nanoemulsi

nanoemulsi ekstrak etanol daun matoa
didapatkan rerata F1; F2 dan F3 vyaitu
7,263, 6,516 dan 6,066. Kenaikan nilai
pH pada formulasi dengan konsentrasi
ekstrak yang lebih rendah dapat
disebabkan oleh sifat basa dari
komponen surfaktan, sementara
tingginya konsentrasi ekstrak yang
mengandung senyawa fenolik dapat
menurunkan pH secara keseluruhan.
Hal ini menunjukan bahwa semakin
tinggi konsentrasi semakin tinggi pH
asam. Sehingga sediaan nanoemulsi
bisa diterima oleh kulit karena memiliki
pH normal 4,5 — 6,5. Nilai pH asam
akan membuat kulit menjdai iritasi dan
nilai pH yang terlalu basa membuat

kulit menjadi bersisik (12).

Uji Viskositas

Hasil uji viskositas yaitu pada
formula F1, F2, F3 vyaitu; 341,13;
489,06, dan 553,3 Cps sehingga
memenuhi persyaratannya yaitu 10-
2000 cPs (5). Dimana nilai viskositas
yang besar menunjukkan sediaan yang

kental (12). Semakin tinggi konsentrasi
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ekstrak etanol daun matoa semakin
tinggi nilai viskosiatas nanoemulsi.
Nilai viskositas berbanding lurus
dengan peningkatan kosentrasi suatu
fase  terdispersi maka  semakin
meningkat viskositas yang dihasilkan
(18)
Uji Persen Transmittan

Data hasil uji transmitan dapat

dilihat pada tabel 2. Hasil pengukuran

transmitan F1 yaitu 97,6% , pada F2
yaitu 96,85 dan pada F3 96,3% dimana
hasil tersebut memenuhi syarat yang
diinginkan, karena hasil yang tersebut
berada  di  rentang  persyaratan
transmittan  nanoemulsi. Rentang
persen transmittan nanoemulsi yang
baik memiliki kenampakan jernih dan
transparan, dibuktikan dengan

persentase transmitan 90-100% (18)

Tabel 2. Hasil Evaluasi Fisik Nanoemulsi Ekstrak Etanol Daun Matoa

Parameter (rata-ratazSD)

. . Ukuran )
F oH Viskositas % transmitan  droplet dan Pl Potensial Zeta
(cPs) (nm) (mV)
1 7,26+0,06 341,13+3,54 97,60%=0,03 155%20123 an -36,53 +0,32
2 6,52+0,13 489,06+11,02 96,85%+0,03 165%25%3 an -41,27+0,25
14,20+25,00
3  6,07+0,05 553,30+11,79 96,30%+0,01 dan 0.130,01 -36,43+0,49

Ukuran Partikel

Data hasil uji ukuran droplet
dapat dilihat pada tabel 12. Pada F1
menghasilkan ukuran partikel sebesar
15,6 nm . Sedangkan F2 menghasilkan
ukuran partikel sebesar 16,7 nm, dan
F3 menghasilkan ukuran partikel
sebesar 14,2 nm. Hasil uji formula 1, 2
dan 3 telah memenuhi persyaratan
ukuran  droplet nanoemulsi  yaitu
dibawah 100 nm (5). Hal ini

menunjukan bahwa nanoemulsi sangat

baik dengan besarnya luas permukaan
sehingga penyerapan terjadi secara
optimak karena kecil ukuran droplet
maka semakin (12). Selain ukuran
droplet, nilai Indeks Polidispersitas (PI)
hasil uji ukuran droplet dapat dilihat F1,
F2 dan F3 nilai P10,13; 0,109 dan 0,195
artinya tingkat keseragaman ukuran
droplet dapat diterima dengan baik.
Semakin kecil nilai Pl semakin kecil
dimana partikel homogen dalam sistem
dispersi sehingga nanoemulsi stabil

dalam jangka waktu yang lama. Nilai Pl

Publish By: Jurnal Dunia Farmasi -



yang mendekati nol memiliki
keseragaman ukuran droplet pada
sediaan nanoemlusi (12).
Uji Zeta Potensial
Data hasil uji zeta potensial dapat
dilihat pada tabel 2 pada F1
menghasilkan nilai -36,533 mV, pada
F2 menghasilkan nilai -41,267 mV dan
F3 menghasilkan nilai -36,433 mV.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa
nanoemulsi ini tergolong kurang stabil,
karena memiliki nilai yang masuk
kedalam rentang yaitu -30mV sampai
+30 mV (17). Nilai zeta potensial
menunjukkan keseluruhan muatan suatu
partikel dalam suatu media Yyang
spesifik, stabilitas dari sitem. Nilai
potensial zeta yang semakin tinggi
(negative atau positif) sangat baik
karena membuat nanoemulsi menjadi
stabildengan agregasi partikel dengan
gaya tolak menolak dari partikel
terdispersi (12).
Uji Stabilitas Sentrifugasi

Hasil uji sentrifugasi dapat dilihat
pada table 4 pada masing-masing
formula menunjukkan tidak adanya
pengendapan, pemisahan fase dan
kekeruhan. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa sediaan nanoemulsi  stabil
sehingga dapat disimpan selama 1 tahun
(12).

Hasil Uji Aktivitas Antioksidan
Pengujian aktivitas antioksidan
menggunakan metode DPPH pada
Panjang gelombang 517 nm.
Nanoemulsi ekstrak etanol daun matoa
pada F1; F2 dan F3 dilakukan uji
aktivitas antioksidan pada variasi
konsentrasi 1000; 500; 250; 125; 62,5
dan 31,25 pg/mL untuk mendapatkan
absorbansi dan persen inhibisi terhadap
DPPH kemudian dilakukan
perhitungan ICs, (12). Berdasarkan nilai
ICso yang diperoleh untuk vitamin C
sebagai control positif sebesar 5,3527
ug/mL yang berarti asam askorbat
memiliki aktivitas antioksidan sangat
kuat karena memiliki nilai 1Csy < 50.
Pada F1 dengan konsentrasi ekstrak 1 %
diperoleh nilai I1Csy sebesar 126,1
pg/mL yang berarti sangat lemah karena

memiliki nilai 1C5,>100 ppm.

ICs=126.1
0.4- Y = 0.0001829%X +0.2778
R’=0.6628

0.3

0.2

0.1

persentase inhibisi

0.0 ey
0 500 1000 1500

konsentrasi sampel A
Gambar 2. Kurva Hubungan Antara Konsentrasi

F1 dengan persentase inhibisi

Sedangkan pada F2 dengan
konsentrasi ekstrak 2,5 % diperoleh

nilai 1Csy sebesar 89,67 pg/mL yang
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berarti Kuat karena memiliki nilai 1Csg

>50 pg/mlL.

1C5)=89.67
Y =002111*X+ 3959
. R2=0.3420

persentase inhibisi

04 rrrrrrrr e e 1
z 500 1000 1500
-10- konsentrasi sampel B

Gambar 3. Kurva Hubungan Antara Konsentrasi

F2. dengan persentase inhibisi

Dan F3 dengan konsentrasi 5 %
diperoleh nilai 1Csy sebesar 79,09 yang
berarti kuat karena memiliki nilai I1Csq >
50 pg/mL.

1C5=79.09
Y =0.06256*X + 18.12
R’=0.6672

100

804 ~
o] o
404

20

persentase inhibisi

500 1000 1500
konsentrasi sampel C

-20-

Gambar 4. Kurva Hubungan Antara Konsentrasi

F3 dengan persentase inhibisi

Hasil menunjukkan bahwa semakin
tinggi konsentrasi nanoemulsi ekstrak
etanol daun matoa maka semakin kecil
nilai ICso yang dihasilkan.

Mekanisme  reaksi  nanoemulsi
ekstrak etanol daun matoa yang
direaksikan dengan DPPH Dimana
DPPH akan teredukasi karena donasi
atom Hidrogen sehingga  warnanya

akan berubah menjadi kuning dengan

donasi dan terbentuk DPPH (1,1-
diphenyl-2-picrylhydrazine) (12).
Perubahan ukuran partikel mikrometer
menjadi ukuran partikel nanometer pada
sediaan nanoemulsi ekstrak etanol daun
matoa, menyebabkan adanya perubahan
sifat dari pertikel seperti aktifitas
antioksidan (13). Berdasarkan hasil
penelitian formulasi nanoemulsi ekstrak
etanol dengan konsentrasi 1%, 2,5%
dan 5% dan hasil uji aktifitas
antioksidan dengan nilai 1Cs; 126,1
ug/mL, 89,67 pug/mL dan 79,1 pg/mL,
maka didapatkan aktifitas antioksidan
paling baik dengan kategori kuat yang
pada F3. Hal ini menunjukan bahwa
penurunan ukuran partikel menjadi
nanometer menghasilkan antioksidan
yang lebih kuat. Hal ini sesuai dengan
peneliatian bahwa tingginya aktivitas
antioksidan disebabkan oleh ukuran
partikel nanometer meningkatkan sifat
mukoadhesiv dan permeabilitas
sehingga ketersediaannya dalam tubuh
meningkat (13). Selain itu ekstrak
etanol daun matoa karena mengandung
senyawa flavonoid, tannin, steroid dan
aktivitas

saponin  yang  memiliki

antioksidan. 1Csg 1,403 pg/mL (12).

KESIMPULAN
Penelitian ini  menunjukkan bahwa

ekstrak etanol daun matoa (Pometia
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pinnata) dapat diformulasikan dalam
bentuk nanoemulsi yang stabil dengan
menggunakan minyak kelapa murni
(VCO) sebagai fase minyak, Tween 80
sebagai surfaktan, dan PEG 400 sebagai
ko-surfaktan pada konsentrasi 1%,
2,5%, dan 5%. Formula terbaik
diperoleh pada konsentrasi 5% (F3),
yang menunjukkan aktivitas antioksidan
tertinggi dengan nilai ICso sebesar 79,1
pg/mL. Temuan ini mengindikasikan
bahwa sediaan nanoemulsi ekstrak
etanol daun matoa memiliki potensi
untuk dikembangkan sebagai kandidat
bahan aktif dalam produk topikal,
khususnya sebagai agen antioksidan
pada kosmetik fungsional atau sediaan
dermatologis berbahan alami.
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